BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam situasi dunia yang semakin berkembang ini banyak ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Hal ini membuat masyarakat semakin semangat didalam melakukan kegiatannya
sehari-hari termasuk didalam mempertahankan hidupnya.

Perkembangan pesat dunia hiburan dalam era globalisi saat ini, ditandai
dengan banyak bermunculan pelaku hiburan dari berbagai belahan Negara tidak
menutup kemungkinan pelaku hiburan dari Negara lain masuk ke dalam rana
hiburan dalam negeri. Dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih
memungkinkan masyarakat untuk melihat berbagai pekembangan dunia hiburan
di seluruh belahan dunia.

Kesenian dinegara Indonesia sangatlah berkembang pesat,contohnya
adalah seni tari atau dance. Dance di Indonesia sudah terpengaruh dari berbagai
aspek negara asing yang membuat dance semakin kreatif, kompetitif,
beranekaragam. Hal ini berpengaruh kepada macam-macam tarian atau Dance
yang terdapat di Indonesia, tidak hanya tarian-tarian tradisional namun juga
terdapat tarian-tarian yang mengadopsi dari tarian-tarian dari luar Indonesia atau
yang sering disebut Modern Dance. Modern Dance sendiri memiliki beberapa
macam tarian seperti dapat dikategorikan menjadi beberapa macam, antara lain
adalah Hip-Hop Dance, concert dance, break dance, R&B dance, freestyle dance,
dan yang terakhir baalroom dance.Peranan tari sangat penting dalam kehidupan

manusia. Berbagai acara yang ada dalam kehidupan manusia memanfaatkan



tarian untuk mendukung prosesi acara sesuai kepentingannya. Masyarakat
membutuhkannya bukan saja sebagai kepuasan estetis saja, melainkan juga untuk
keperluan upacara agama dan adat. Tari juga bisa dikatakan sebagai ungkapan
ekspresi perasaan manusia yang diubah oleh imajinasi dibentuk media gerak
sehingga menjadi wujud gerak simbolis sebagai ungkapan koreografer'.

Banyak dari masyarakat Indonesia yang menggemari modern dance,
bahkan sejak usia dini sudah di ajarkan bagaimana modern dance tersebut. Sudah
banyak tempat kursus yang membuka kursus menari dengan aliran modern untuk
kalangan anak-anak.Pada dasarnya gerak tari merupakan hal yang sangat bagus
untuk perkembangan motorik anak, terbukti dari hasil penelitian data dari hasil
observasi kondisi awal anak dapat diketahui bahwa melalui tari aswa tatama
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kelompok B TK ABA
Wibrobajan 1. terbukti dari data yang diperoleh bahwa terjadi peningkatan
kemampuan dari siklus I yaitu 68,75% menjadi 87,50% pada siklus II. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa dengan Tari aswa tatama dapat meningkatkan
kemapuan motorik kasar anak kelompok B TK ABA Wibrobajan.

Tidak hanya anak-anak yang menari dengan tarian-tarian modern, remaja
hingga dewasa juga menari tarian-tarian modern. Bahkan banyak acara-acara
yang terselenggara untuk melombakan tarian-tarian tersebut. Mulai dari anak-
anak hingga dewasa dapat mengikuti perlombaan tersebut, tidak jarang dalam
perlombaan tari-tarian melahirkan penari yang professional.

Sejak permulaan modern dance, para ahli telah mempertimbangkan dan

https://dubalibeatz2.wordpress.com/ilmu-dance-dan-djing/pengertian-dance-tari/macam-
macam-modern-dance/ diakses pada 25 Mei 2016

’Sudarmanto, “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar melalui Tari Aswa TAtama pada
kelompok B di TK ABA Wibrobajan” Jurnal Pendidikan anak, Volume I, Edisi 2, Desember 2012
hal 130
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memperdebatkan mengenai hal-hal pokok koreografi modern dance. Empat
puluh tahun pertama perkembangan modern dance berkisar mengena iinti
penentuan ukuran yang berdasarkan pada prinsip-prinsip yang dipinjam dari
bentuk-bentuk senilain. Pencarian ini menjadi rumusan petunjuk yang tetap
mengenai syarat-syarat pokok yang sudah ditetapkan untuk jenis koreografi yang
baik. Berkenaan dengan elemen-elemen tari, termasuk dalam keperluasan bidang
ini seperti pertimbangan-pertimbangan variety, contrast, balance, sequence,
climax, transition, repetition, harmony dan unity.

Dari sekian banyak macam modern dance terdapat satu cabang dari
modern dance yang sekarang banyak diikuti oleh masyarakat yaitu Hip-Hop
Dance. Hip-Hop Dance mengacu pada gayastreet dance, Hip-Hop Dance adalah
jenis tarian yang mengadopsi dari beberapa gerakan diantaranya dari gerakan
capoeira, funk style, locking dan roboting, Boogaloo and popping. Hip-hop tidak
hanya menghasilkan musik atau film, di salah satu stusiun televise swasta di
Indonesia mengadakan sebuah acara ajang pencarian bakat dance yaitu The
Dance Icon Indonesia. Dalam acara tersebut sangat mendapatkan antusisame
yang tinggi dari para dancer Indonesia, terbukti ada 13 peserta yang lolos
menjadi peserta resmi The Dance Icon Indonesia’.

Sidoarjo adalah salahsatu kabupaten dengan luas wilayah yang terkecil di
Jawa Timur dengan luas wilayah 71.424 Ha*. Namun sidoarjo menjadi kabupaten
terpadat ke lima setelah banyuwangi’, dengan penduduk yang mencapai

2.127.043 jiwa, dipastikan dari segala macam suku yang ada di Indonesia

3https://id.wikipedia.01rg/wiki/The_Dance_lcon_lndonesia_( musim_pertama) diakses 24 Juni 2016
4 . .

Data demografi Kabupaten Sidoarjo
Shttps://id.wikipedia.org/wiki/Daftarﬁkabupatenidanikotaidij awa_Timur diakses 24 Juni 2016
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bertempat tinggal di sidoarjo. Dikarenakan sidoarjo berada di jawa timur maka
mayoritas penduduk sidoarjo adalah suku jawa. Jawa merupakan suku yang
memiliki banyak kesenian mulai dari lagu, pertunjukan teather dan tari. Dari
beberapa tari yang terkenal dari jawa adalah tari remo, tari reog ponorogo, tari
wayang topeng, tari gandrung banyuwangi dan masih banyak lagi. Namun,
semakin berkembangnya teknologi banyak dari masyarakat jawa timur khusunya
kabupaten sidoarjo yang lebih memilih mempelajari kesenian dari luar Indonesia
salah satunya adalah Hip-Hop Dance yang berasal dari amerika. Banyak remaja
dari sidoarjo yang menggeluti kesenian tar1 Hip-Hop Dance ini, beberapa sudah
mempunyai komunitas diantaranya sidoarjo boom dance crew, hip hop
generation crew, zoe team sidoarjo, crown family dan FBS (flash before second).

Dari banyaknya dance crew yang ada di Sidoarjo menunjukkan bahwa
Hip-Hop Dance cukup mendapat perhatian dari masyarakat Sidoarjo. Dari
beberapa aspek kehadiran hip-hop sedikit menggeser keberadaan dari tari
tradisional asli Indonesia, tentu ini membuat beberapa kekhawatiran yang muncul
dari masyarakat jawa yang berada di kabupaten sidoarjo. Dan mengetahui
bagaimana motif dari para penari hip-hop dan persepsi masyarakat jawa terhadap
Hip-Hop Dance yang ada di kabupaten sidoarjo.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin
meneliti lebih dalam tentang Hip-Hop Dance dalam Persepsi Masyarakat

Jawa di Kabupaten Sidoarjo.

B. RUMUSAN MASALAH



Penelitian ini memfokuskan pada kajian tentang “Hip-Hop Dance dalam

persepsi Jawa”. Persoalan pokok yang akan dikaji di dalam penelitian ini adalah

“Bagaimanakah Persepsi Orang Jawa terhadap Hip-Hop Dance”

1.

Apa motif dari penari Hip-Hop Dance memilih Hip-Hop Dance?

2. Bagaimana persepsi orang Jawa terhadap fenomena Hip-Hop Dance?

C. TUJUAN PENELITIAN

1.

Mengetahui motif dari penari Hip-Hop Dance memilih Hip-Hop Dance

2. Mengetahui persepsi orang Jawa tehadap fenomena Hip-Hop Danceyang

berada di Sidoarjo

D. MANFAAT PENELITIAN

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapatmemberikankontribusipemikiran
terhadap perkembangan teori-teori komunikasi khususnya pada tema
komunikasi konstruksi diri.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
informasi kepada pembaca. .

a. Bagi lembaga : dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan rujukan untuk mengetahui persepsi
masyarakat jawa

b. Bagi penulis : penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan serta memberikan pengalaman secara langsung
tentang fakta dilapangan dengan teori yang telah diperoleh di
bangku kuliah.

c. Bagi kalangan akademis : penelitian ini diharapkan dapat menjadi



referensi, masukan danmenambah wacana keilmuan komunikasi.

E. KAJIAN TERDAHULU

Beberapa penelitian terdahulu tentang dance sedikit dilakukan. Akan

tetapi yang ditemukan dalam penelitian terdahulu di beberapa pustaka yang

konteksnya tidak jauh berbeda yaitu:

1.

Inna Rustina Ningsih, Skripsi 2012 Bandung, Mahasiswi Universitas Ilmu
Komputer Bandung jurusan Ilmu KomunikasiKONSEP DIRI ANGGOTA
“THE SEXY” DI KOTA BANDUNG (Studi Fenomenologis dengan
pendekatan Interaksi Simbolik tentang Konsep Diri Perempuan Sexy
Dancer “The Sexy”di kota Bandung. Keberadaan sexy dancer di club-club
malam Kota Bandung menghasilkan beberapa nilai positif yaitu menjadi
salah satu daya tarik dari c/ub malam di Kota Bandung. Ada juga nilai
negatifnya yang sering kali timbul dari benak masyarakat sebagai
pornografi, namun ada juga yang dapat memandangnya sebagai seni. Awal
terbentukgroup the sexy berasal dari gabungan beberapa penari yang
memiliki bakat yang sama dan berasas pertemanan, kata the sexy berasal
dari gerakan tari yang menggairahkan dan pakaiannya yang sexy. Kata the
sexy tercetus saat pertama kali mendapatkan job menari di salah satu club
malam di bandung sebagai sexy dancer dikarenakan gerakannya
menggairahkan dan dari kostum yang sexy, kemudian semakin banyak lah
job-job setiap minggunya dan group ini mempunyai visi dan misi yang
sangat bagus dan memiliki hal positif tentang sexy dancer karena banyak
tanggapan negative dari beberapa orang tentang profesi sexy dancer. Dari

semua tindakan komunikasiyang paling penting adalah diri (self). Siapa



anda dan bagaimana anda mempresepsikan diri sendiri dan orang lain
akanmempengaruhi komunikasi anda dan tanggapan anda terhadap
komunikasi orang lain. Dalam unit ini, peneliti mendalami dua aspek dari
diri  (self). Membahas bentuk komunikasi dimana seseorang
mengungkapkan sesuatu tentang siapa diri (JohariWindow, JosephLuft).
Penelitian ini dilakukan di Bandung dengan tujuan (1) mengetahui konsep
diri dari anggota The Sexy yang berada di bandung (2) mengetahui peran
significan other dalam membentuk konsep diri perempuanSexy Dancer
The Sexy di Bandung (3) mengetahui peran reference grup dalam
membentuk konsep diri perempuan Sexy Dancer The Sexy di Bandung.
Penelitian in1 menggunakan metode penelitai kualitatif. Subyek penelitian
sebanyak 6 informan. Dalam penelitian ini saya menemukan persamaan
subyek yang menggunakan penari sebagai subyek dan penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Perbedaan yang saya temukan adalah
obyek dari penilitain ini yang menggunakan konsep diri.

. Muchammad Maskurulloh, Skripsi 2014 Surabaya. Mahasiswa Universitsa
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, jurusan Ilmu Komunikasi. “Persepsi
Masyarakat tentang Kyai Politikus (studi kasus persepsi masyarakat Desa
Terungwetan Krian Sidoarjo terhadap kyai berpolitik). Dalam penelitian
yang dilakukan oleh saudara Muchammad Maskurulloh meneliti
bagaimana persepsi masyarakat terhadap kyai yang terjun ke dalam rana
politik. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan metode
penelitian kualitatif dan menggunakan subyek masyarakat sidoarjo,

perbedaan dari penelitian ini adalah obyek yang menggunakan kyai untuk



dipersepsi.
F. DEFINISI KONSEP

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaknai judul “Hip-Hop
Dancedalam persepsi Jawa” yang kami ajukan sebagai bahan penelitian, berikut
akan kami jelaskan definisi dari judul penelitian kami bersifat operasional.

1. Hip-Hop Dance

Hip-hop adalah sebuah gerakan budaya populer yang dimulai di Amerika
Serikat pada era 1970-an. Hip-hop mencakup unsur-unsur seperti disc jockey, rap,
tarian, fashion, seni, dan bahasa. Hip-hop memiliki dampak penting pada
masyarakat kontemporer. Saat ini, hip-hop menjadi salah satu budaya paling
populer di banyak belahan dunia. Hip-hop dikembangkan di New York City,
terutama di kalangan anak muda Amerika keturunan Afrika dan Hispanik. Hip-
hop didasarkan pada jenis musik yang diciptakan oleh pemain yang dikenal
sebagai disc jockey (DJ). DJ bermain menggunakan piringan hitam pada dua
fonograf turntable (meja putar) secara bersamaan. Awalnya pertumbuhan Hip Hop
dimulai dari The Bronx di kota New York dan terus berkembang dengan pesat
hingga keseluruh dunia. Hip hop pertama kali diperkenalkan oleh seorang Afro-
Amerika, Grandmaster Flash dan The Furious Five. Awalnya musik Hip Hop
hanya diisi dengan musik dari Disk Jockey dengan membuat fariasi dari putaran
disk hingga menghasilkan bunyi-bunyi yang unik. "Rapping" kemudian hadir
untuk mengisi vokal dari bunyi-bunyi tersebut. Sedangkan untuk koreografinya,
musik tersebut kemudian diisi dengan tarian patah-patah yang dikenal dengan

breakdance. Pada perkembangannya Hip Hop juga dianggap sebagai bagian dari


http://id.wikipedia.org/wiki/New_York
http://id.wikipedia.org/wiki/Afrika-Amerika
http://id.wikipedia.org/wiki/Afrika-Amerika
http://id.wikipedia.org/wiki/Disk_Jockey
http://id.wikipedia.org/wiki/Rap
http://id.wikipedia.org/wiki/Breakdance

seni dan untuk mengekspresikan seni visual muncullah Graffiti sebagai bagaian
dari budaya Hip Hop.

Ada pendapat yang mengatakan Hip Hop sebenarnya berasal dari kosakata
Afro-Amerika, yakni hip yang secara harfiah dapat diartikan sebagai
"memberitahu" atau "sekarang" dan akhiran hep. Ada juga pendapat lain yang
mengatakan "hip hop" merupakan sebutan lain dari Bebop. Namun menurut Keith
"Cowboy" Wiggins, salah satu anggota Grandmaster Flash and the Furious Five,
istilah "hip hop" terinspirasi saat ia bercanda dengan temannya yang baru
bergabung dengan Angkatan Bersenjata. Bunyi "hip hop" sendiri merupakan
tiruan bunyian hentakan kaki tentara. Pada setiap pementasannya kemudian,
Cowboy menjadikan kata tersebut sebagai improvisasi saat saat rapping. Hal ini
kemudian ikuti oleh musisi Hip Hop lain. Termasuk oleh Afrika Bambaataa yang
kemudian memopulerkannya sebagai nama dari genre musik yang dibawakannya
itu.’

2. Motif

Motif adalah dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan. Motif
menunjuk hubungan sistematik antara suatu respon dengan keadaan dorongan
tertentu. Motif yang ada pada diri seseorang akannmewujudkan suatu perilaku
yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan’, pada suatu tertentu,
seseorang mempunyai banyak kebutuhan. Ada kebutuhan biologis yang timbul
dari keadaan seperti lapar, haus atau rasa tidak nyaman. Kebutuhan yang lan

adalah kebutuhan psikologis, yang timbul dari pengakuan, penghargaan dan rasa

®http://herihiphopers.blogspot.co.id/2012/10/sejarah-hiphop.html di akses pada 3 april 2016

M. Nur Ghufron Dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
Hal 83
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memiliki. Pada umumnya kebutuhan-kebutuhan ini tidak cukup kuat untuk
memotivasi orang untuk bertindak pada saat tertentu. Suatu kebutuhanakan
menjadi motif apabila ditumbuhkan sampai ada suatu insensitas yang cukup®.

Motivasi dapat tumbuh pada diri seseorang karena adanya satu atau
beberapa kebutuhan yangmembuat seseorang itu terdorong atau bergerak untuk
melakukan sesuatu dalam usaha memenuhi kebutuhan. Memotivasi seseorang
berarti memberikan pengertian tentang sesuatu agar orang tersebut mengerti dan
tumbuh kesadarannya, dan terdorong atau tergerak untuk meakukan sesuatu.Suatu
dorongan akan membuat seseorangmelakukan sesuatu, initerjadi karena sistem
komunikasi intrapersonal padadiri individu. Proses komunikasi intrapersonal
meliputi sensasi,persepsi, memori, dan berpikir. Sensasi adalah proses menagap
stimuli. Persepsi adalah proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia
memperolehpengetahuan baru. Dengan kata lain persepsi mengubah sensasi
menjadi informasi. Memori adalah proses menyimpan informasi dan
memanggilnya kembali. Berpikir adalah mengolah dan memanipulasikan
informasi untuk memenuhi kebutuhan atau memberikan respon’.

Abraham H. Maslow, seorang yang mendalami teori motivasi
mengemukakan lima kebutuhan manusia yang ia sebut sebagai teori kebutuhan.

Lima kebutuhan manusia tersebut antara lain:

a. Kebutuhan faali atau fisik Kebutuhan tubuh untuk mempertahankan hidup,
misalnya: makanan, air, pakaian, kesehatan dan lain sebagainya.
b. Kebutuhan rasa aman Kebutuhan untuk mendapatkan keselamatan dan

keamanan hidup.

®Drs. Riswandi, M.Si., Psikologi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha ‘ilmu, 2013), hlm 97
?Jalaludin rahmat, Psikologi Komunikasi,cet. 6 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991) him. 49
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c. Kebutuhan akan cinta, sayang dan aktifitas sosial. Kebutuhan rasa kasih
sayang, pergaulan, kerjasama, persahabatan, ingin merasakan satu dengan
lingkungannya, merupakan kebutuhan akan cinta, sayang dan aktifitas
sosial.
d. Kebutuhan untuk dihargai atau dihormati
e. Kebutuhan pengembangan pribadi atau aktualisasi diri.Kebutuhan
pengembangan pribadi berhubungan dengan hal-hal yang menyangkut
tingkat perkembangan pribadi supaya mendapat kedudukan teratas'°.
3. Persepsi

Istilah persesi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang
pengalaman terhadap suatu benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami. Dalam
kamus standar dejelaskan bahwa persepsi dianggap sebagai sebuah pengaruh
ataupun sebuah kesan oleh benda yang semata-mata menggunakan pengamatan
penginderaan.persepsi ini di definisikan sebagai proses yan gmenggabungkan dan
mengorganisasikan data-data indera untuk dikembangkan sedemikian rupa
sehinga dapat menyadari di sekeliling, termasuk sadar akan diri sendiri. Definisi
lain menyebutkan bahwa persepsi adalah kemampuan membeda-bedakan,
mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap satu objek rangsang. Dalam
proses mengelompokkan dan membedakan ini persepsi melibatkan proses
interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap satu peristiwa atau objek. "'

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya.

Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan

Drs. Riswandi, M.Si., Psikologi Komunikasi, (Y ogyakarta: Graha ‘ilmu, 2013), hlm 99
" Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi dalam Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004) him. 89
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ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi,
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu.
Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.

Menurut bimo walgito persepsi merupakan suatu proses yang didahului
oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses di terimanya stimulus oleh
individu melalui alat indra. Namun prose situ tidak berhenti begitu saja,
melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses
pendahulu dari proses persepsi. Karena itu proses penginderaan tidak lepas dari
proses persepsi. Proses penginderaan akan berlangsung setiap saat, pada waktu
individu menerima stimulus melalui alat indra. Dari alat indra itulah stimulus
diterima oleh individu yang kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan,
sehingga individu menyadari, mengerti tentang apa yang diindera itu, dan proses
inilah yang disebut persepsi.'>

Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi)
adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-balik (decoding) dalam
proses komunikasi. Hal ini jelas tampak pada definisi John R. Wenburg dan
William W. Wilmot: “Persepsi dapat didefinisikan sebagai cara organisme
member makna”; Rudolph F. Verdeber: “Persepsi adalah proses menafsirkan
informasi indrawi,”atau J. Cohen: “Persepsi didefinisikan sebagai interpretasi
bermakna atas sensasi sebagai representative objek eksternal; persepsi adalah

pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada di luar sana.”."

2 Bimo Walgito, pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta : Andi, 2002) hlm. 69
3 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) hlm.
180
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4. Masyarakat

Dalam bahasa inggris masyarakat adalah society yang berasal dari kata
socius artinya kawan: sedangkan kata masyarakat berasal dari bahasa arab yaitu
syirk, yang artinya bergaul, adanya saling bergaul ini tentu ada bentuk-bentuk
aturan hidup, yang bukan disebabkan oleh manusia seseorang, melainkan
disebabkan oleh unsur-unsur kekuatan dalam lingkungan sosial yang merupakan
kesatuan. Manusia mulai dari lahir sampai mati sebagai anggota masyarakat
mereka bergaul dan saling berinteraksi, karena mempunyai nilainilai, norma-
norma, budaya, adat-istiadat, cara-cara dan prosedur yang merupakan kebutuhan
bersama. Dengan demikian, bahwa hidup dalam masyarakat berarti adanya
interaksi sosial dengan orang-orang sekitar dan demikian pula mengalami
pengaruh dan mempengaruhi orang lain. Interaksi sosial sangat utama dalam
masyarakat.

Maka dari itu dapat dikemukakan bahwa masyarakat merupakan kesatuan
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang
bersifat kontinu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Selanjutnya, dengan
terciptanya sistem adat-istiadat atau sistem bergaul, kemudian diciptakan pula
kaidah-kaidah atau norma-norma pergaulan yang akhirnya menciptakan suatu
kebudayaan atau tradisi. Koentjaraningrat (1974) menyatakan bahwa masyarakat
adalah kesatuan hidup dari mahluk-mahluk manusia yang terikat oleh suatu sistem
adat-istiadat tertentu.'

Adapun yang dimaksud dengan masyarakat yaitu sekumpulan orang yang

saling tolong menolong dalam kehidupannya sesuai dengan sistem yang

' Tasmuji, dkk, Zlmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar, (IAIN SA Press,
2011), hlm. 90
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menentukan berbagai hubungan mereka dengan bagian lainnya dalam rangka
merealisasi tujuan-tujuan tertentu dan menghubungkan mereka dengan sebagian
lainnya dengan beberapa ikatan spiritual dan material."

Ralph Linton menyatakan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia
yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur
diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan
batas yang dirimuskan dengan jelas.

Sedangkan menurut Selo Sumardjan menyatakan bahwa masyarakat ialah
orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. '®

Menurut Werner, masyarakat adalah suatu kelompok perorangan
yangberinteraksi timbal balik, dimana konsekuensinya adalah jika hubungan
manapun dari konfigurasi sosial tertentu dirangsang, maka akan mempengaruhi
semua bagian lain dan sebaliknya akan dipengaruhi oleh bagian- bagian.'’

Menurut Emile Duckhem (dalam Soleman B. Taneko, 1984:1) bahwa
masyarakat merupakan suatu kenyataan yang obyektif secara mandiri, bebas dari
individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya. Masyarakat sebagai
sekumpulan manusia didalamnya ada beberapa unsure yang mencakup. Adapun
unsure-unsur tersebut adalah:

1. Masyarakat adalah manusia yang hidup bersama;
2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama;

3. Mereka sadar bahwa mereka satu kesatuan;

4. Mereka merupakan suatu system hidup bersama

Nazili Shaleh Ahmad, Pendidikan dan Masyarakat, (Yogyakarta, Sabda Media, 2011), hlm. 55
16Tasmuji, dkk, Ilmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar llmu Budaya Dasar, (IAIN SA Press,
2011), hlm. 91

YIda Bagus Darmika. 1982. Psikologi Persepsi Masyarakat. Jakarta. him 116
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Menurut Emile Duckhem ( dalam Djuretnaa Imam Muhni, 1994: 29-31)
keseluruhan ilmu pengetahuantentang masyarakat harus didasari pada prinsip-
prinsip fundamental yaitu realitas social dan kenyataan social. Kenyataan social
diartikan sebagai gejala kekuatan social didalam masyarakat. Masyarakat sebagai
wadah yang paling sempurna bagi kehidupan bersama antar manusia. Hukum adat
memandang masyarakat sebagai jenis hidup bersama dimana manusia
memandang sesamanya manusia sebagtai tujuan bersama. System kehidupan
bersama menimbulkan kebudayaan karena setiap anggota kelompok merasa
dirinya terikat satu dengan yang lainnya'®. Beberapa pendapat para ahli di atas
dapat disimpulkan masyarakat memiliki arti ikut serta atau berpatisipasi,
sedangkan dalam bahasa inggris disebut society. Bisa dikatakan bahwa masyrakat
adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatu hubungan social.
Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan identitas, mempunyai
kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan.

5. Jawa

Jawa adalah sebuah pulau di Indonesia dan merupakan terluas ke-13 di
dunia. Dengan penduduk sekitar 154 juta, pulau ini berpenduduk terbanyak di
dunia dan merupakan salah satu tempat terpadat di dunia. Meskipun hanya
menempati urutan terluas ke-5, Pulau Jawa dihuni oleh 60% penduduk Indonesia.
Ibu kota Indonesia, Jakarta, terletak di Jawa bagian barat laut (tepatnya di ujung
paling barat Jalur Pantura).

Jawa adalah pulau yang relatif muda dan sebagian besar terbentuk dari

aktivitas vulkanik. Deretan gunung-gunung berapi membentuk jajaran yang

'8 Soerjono Soekamto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Rajawali Pers: Edisi baru, Jakarta 2009) hlm
22.
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terbentang dari timur hingga barat pulau ini, dengan dataran endapan aluvial
sungai di bagian utara.
Sebagian besar penduduknya bertutur dalam tiga bahasa utama. Bahasa
Jawa merupakan bahasa ibu dari 100 juta penduduk Indonesia, dan sebagian besar
penuturnya berdiam di pulau Jawa. Sebagian besar penduduk adalah bilingual,
yang berbahasa Indonesia baik sebagai bahasa pertama maupun kedua. Dua
bahasa penting lainnya adalah bahasa Sunda dan bahasa Betawi. Sebagian besar
penduduk Jawa adalah muslim, namun terdapat beragam aliran kepercayaan,
agama, kelompok etnis, serta budaya di pulau ini.
Pulau ini secara administratif terbagi menjadi enam provinsi, yaitu Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Banten; serta dua wilayah khusus, yaitu
DKI Jakarta dan DI Yogyakarta.'’
1. Jawa terbagi menjadi 3 (tiga).
1) Abangan
Abangan adalah bila mewakili sikap, menitikberatkan segi-
segi animisme sinkretisme Jawa yang menyeluruh, dan secara luas
berhubungan dengan unsur-unsur petani di antara penduduk. Istilah
abangan oleh Clifford Geertz diterapkan pada kebudayaan orang
desa, yaitu para petani yang kurang terpengaruh oleh pihak luar
dibandingkan dengan golongan-golongan lain di antara penduduk.
Abangan masih menerapkan pola tradisi jawa dalam
kehidupan mereka. Salah satunya yaitu tradisi slametan. Tradisi

slametan adalah tradisi yang dijalankan untuk memenuhi semua

Phttps://id.wikipedia.org/wiki/Jawa diakses 3 september 2015
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hajat orang sehubungan dengan suatu kejadian yang ingin
diperingati, ditebus, atau dikuduskan. Kelahiran, perkawinan, sihir,
kematian, pindah rumah, mimpi buruk, panen, ganti nama,
membuka pabrik, sakit, dan lain-lain semuanya itu memerlukan
slametan. Yang memiliki hajat dalam slametan akan mengundang
semua yang tinggal di sekitar seseorang yang punya hajat tersebut.
Makna dari slametan adalah tak seorang pun merasa berbeda dari
yang lain, tak ada seorang pun yang merasa rendah dari yang lain,
dan tak ada seorang pun punya keinginan untuk memencilkan diri
dari orang lain”’. Sebagaimana dikatakan oleh scorang jawa:
Dalam slametan, segala jenis makhluk halus duduk bersama kita
dan mereka juga ikut menikmati makanan. Karenanya, makanan
itulah yang menjadi inti slametan, bukan do’anya. Makhluk-
makhluk halus tersebut menyantap bau makanan. Itu sama seperti
pisang ini. Saya mencium baunya, tetapi ia tidak hilang. Itulah
kenapa makanan itu masih tertinggal untuk kita setelah makhluk-
makhluk halus tersebut memakannyam.

Orang-orang abangan sendiri masih mempercayai hal-hal
mistis yang mereka yakini berada di sekitar mereka. Orang
Abangan masih percaya dengan kekuatan makhlus halus seperti
memedi, lelembut, tuyul, demit, danyang dan lain-lain. Memedi

hanya menganggu orang atau menakut-nakuti mereka, tetapi

°Clifford Greetz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi. (Komunitas Bambu: Februari 2014)

hlm.7

?IClifford Greetz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi. (Komunitas Bambu: Februari 2014) hlm

8
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biasanya tidak menimbulkan kerusakan yang serius’’. Hal ini
memberikan rangkaian 1imajinasi yang piktografi simbolis,
pengalaman yang seperti teka-teki, dan dalam kerangka mana
bahkan hal-hal yang ganjil nampaknya tak bisa dihindari.

Dapat disimpulkan bahwa varian agama abangan mengacu
kepada bahasa sehari-hari disebut tradisi rakyat yang pokok, tradisi
kaum tani. Inti ritual-ritualnya terdiri dari slametan, atau perjamuan
untuk lingkungan tetangga, yang diadakan dengan tujuang agar
slamet, yakni satu keadaan psikologis tanpa gangguan-gangguan
emosional. Dengan satu kompleks kepercayaan-kepercayaan
tentang roh dan praktek penyembuhan, varian agama abangan
mencerminkan pemberian tekanan pada aspek-aspek animisme dari
sinkretisme Jawa secara keseluruhan.

Menurut Geertz, maka benarlah orang abangan menurut
pengertian orang Jawa mengacu pada satu kategori sosial yang
empiris, yakni mereka yang tidak melibatkan diri secara aktif
dalam agama Islam, akan tetapi benar pula bahwa deskripsi Geertz
mengenai soal itu agak menyesatkan, mungkin karena asumsinya
bahwa tradisi abangan adalah identik dengan tradisi rakyat (folk
tradition).

2) Priyayi
Priyayi adalah kaum yang menekankan aspek-aspek Hindu

dan diasosiasikan dengan unsur birokrasi. Golongan Priyayi adalah

2Clifford Greetz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi. (Komunitas Bambu: Februari 2014) hlm

9
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kaum elite yang sah, memanifestasikan satu tradisi agama yang
khas yang disebut sebagai varian agama priyayi dari sistem
keagamaan pada umumnya di Jawa. Dalam kaitannya dengan
kedudukan kaum priyayi dalam struktur sosial di Mojokuto,
Dr.Geertz melukiskan mereka sebagai satu golongan pegawai
birokrasi yang menurut tempat tinggal mereka merupakan
penduduk kota. Di masa lampau, mereka dianggap merupakan
bagian dari aristokrasi keraton. Istilah priyayi mengacu kepada
orang-orang dari kelas sosial tertentu, yang menurut hukum
merupakan kaum elite tradisional. Ia mengacu kepada orang-orang
yang menurut hukum dianggap berbeda dari rakyat biasa.

Kaum priyayi dibedakan dari rakyat biasa karena memiliki
gelar-gelar kehormatan yang terdiri dari pelbagai tingkat menurut
hirarki hak dan kewajiban. Gelar-gelar tersebut seperti Raden,
Raden Mas, Raden Panji, Raden Tumenggung, Raden Ngabehi,
Raden Mas Panji, dan Raden Mas Aria. Gelar-gelar tersebut
dicantumkan dalam bentuk singkatan di depan nama orang yang
bergelar itu. Bukan hanya pria, kaum perempuan juga berhak
mempunyai gelar seperti Raden Roro, Raden Ajeng, dan Raden
Ayu.

Unsur “bangsawan” ini sekarang kurang penting. Priyayi
pada awalnya merujuk kepada orang yang bisa menelusur balik
asal-usulnya sampai kepada raja-raja besar besar Jawa pada

sebelum zaman penjajahan yang setengah mitos. Namun, karena
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belanda yang memerintah Jawa lebih dari 300 tahunitu,
memperkerjakan kaum ini sebagai instrument administrative dari
kebijakan mereka, pengertian istilah itu meluas mencangkup orang
kebanyakan yang ditarik ke dalam birokrasi akibat persediaan
aristokrasi yang asli sudah habis. Ada dua kelas priyayi dan bukan
priyayi. Priyayi adalah orang yang mengerjakan pekerjaan halus,
yakini mereka yang bekerja di pemerintahan. Kelompok yang lain
terdiri atas orang yang melakukan pekerjaan kasar termasuk petani,
buruh, pedagang dan alin-lain®. Ada beberapa ukuran yang bisa
digunakan orang untuk membedakan priyayi dan bukan priyayi:
kekayaan, gaya hidup dan dengan siapa mereka bergaul**

Sebagai elite dalam masyarakat Jawa, kaum priyayi
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk memperoleh
pengetahuan, tradisional atau modern, dibandingkan rakyat biasa.
Orang-orang priyayi dididik untuk mengetahui tata krama dalam
perilaku mereka, pola-pola tingkah laku yang diasosiasikan dengan
priyayi.

Dalam kepercayaan, priyayi mendapat bermacam macam
kepercayaan agama dan bukan hanya satu tradisi agama yang
merupakan varian dari sistem agama orang-orang Jawa pada
umumnya. Priyayi Santri adalah sebutan untuk priyayi yang secara

aktif melibatkan diri dalam agama Islam. Ketaatan mereka kepada

2Clifford Greetz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi. (Komunitas Bambu: Februari 2014) hlm
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Clifford Greetz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi. (Komunitas Bambu: Februari 2014) hlm
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agama dapat diungkapkan dalam mistik atau dengan jalan
menekuni tulisan-tulisan tentang Islam. Kedua, Priyayi Abangan
adalah sebutan untuk priyayi yang tidak begitu menghiraukan
tentang Islam. Sebagian dari mereka malah sama sekali tidak
memperdulikan soal agama. Tetapi ada pula priyayi yang bukan
orang tidak beragama. Mereka mungkin saja memeluk agama
leluhur mereka yaitu agama Jawa.

Jadi, menurut Geertz kepercayaan-kepercayaan agama,
nilai-nilai dan nerma-norma priyayi pada dasarnya tidak berbeda
dari kalangan yang bukan priyayi. Tetapi dengan pengecualian
selain hal-hal yang berkaitan dengan Islam, priyayi mampu
mengungkapkan kepercayaan-kepercayaan dan nilai-nilai mereka
secara lebih nyata dan dengan demikian memiliki bentuk tradisi
agama yang lebih maju, lebih sophisticated. Sedangkan tradisi
yang terdapat di kalangan rakyat biasa mempunyai bentuk yang
lebih kasar.

3) Santri

Santri adalah dimanifestasikan dalam pelaksanaan yang
cernat dan teratur, ritual-ritual pokok agama Islam, seperti
kewajiban salat lima kali sehari, salat Jumat, di masjid, berpuasa
selama bulan Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji. Artinya,
dalam menjalankan peribadatan agama Islam, kalangan santri tidak
mencampur adukkan unsur-unsur lain selain agama Islam seperti

kalangan abangan. Ciri-ciri santri lebih dikenal sebagai tradisi
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Islam untuk mempermudah pandangan kita terhadap kaum santri.
Untuk kalangan santri, peribadatan pokok juga penting-khususnya
sembahyang, pelaksanaannya secara sadar dianggap oleh kalangan
santri maupun non-santri sebagai tanda istimewa dari seorang yang
benar-benar santri.”

Varian agama santri diasosiasikan dengan pasar, yang
merupakan salah satu dari ketiga inti sosial-kultural. Kedua inti
lainnya adalah desa dan pemerintahan birokrasi. Untuk profesi
yang banyak dianut oleh kaum santri, di daerah perkotaan santri
biasanya berprofesi sebagai pedagang atau tukang, terutama
penjahit. Sedangkan di desa, santri berprofesi sebagai petani, jadi
tidak semua petani di desa adalah orang abangan, di sana terdapat
pula petani-petani yang santri.

Oleh karena keterlibatan secara aktif dalam agama Islam,
kepercayaan-kepercayaannya, nilai-nilai dan normanya merupakan
cciri khas santri, wajarlah untuk memperkirakan bahwa di kalangan
penduduk Mojokuto, santri terdapat dalam setiap kategori sosial
yang utama, golongan ningrat dan rakyat biasa, pedagang dan
petani tua muda, yang tradisional dan yang modern, yang terpelajar
dan yang tidak terpeleajar, seperti juga wajar untuk memperkirakan
adanya orang abangan dalam setiap kategori itu.

Santri tidak harus didapati hidup berkelompok dalam satu

lingkungan rukun tetangga, meskipun kelompok-kelompok rumah

®Clifford Greetz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi. (Komunitas Bambu: Februari 2014) him
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yang dihuni oleh orang-orang santri mungkin saja ditemukan di
berbagai tempat di kota atau daerah pedalaman, seperti di masjid
dan tempat tnggal para kiai. Kelompok rumah-rumah di sekitar
masjid meliputi apa yang dikenal sebagai kauman dan kompleks
tempat tinggal santri-santi sekitar rumah kiai yang disebut
pesantren.

Untuk mengidentifikasikan seorang disebut sebagai
santri memang agak sulit, semua tertgantung kepada pengertian
orang itu sendiri mengenai santri. Banyak yang menganggap
santri adalah seorang yang taat kepada agama, seroang yang
secara teratur dan dengan patuh melakukan ritual-rital yang
diwajibkan, seorang murid pesantren, seorang yang mempunyai
pengetahuan tentang isi Quran dan sebagainya. Tidak ada proses
inisiasi yang dapat dipakai sebagai pegangan untuk mengetahui
idenfitikasi santri, tidak ada keanggotaan yang formal.

Dengan demikian, maka meskipun secara relatif sudah
jelas apa itu ciri-ciri tradisi agama santri, seringkali tidak terlalu

jelas siapa-siapa saja yang dianggap sebagai santri



24

G. KERANGKA PIKIR
Illustrasi kerangka piker penelitian “Hip-Hop Dance Dalam Persepsi

Masyarakat Jawa Di Kabupaten Sidoarjo” sebagai berikut:

Bagan 1.1
. Perhatian Gagasan Teori
Fenomena Persepsi Mayarakat l'eort Konstruksi
Hip-hop dance Jawa Sosial Diri

! ! |

Konseptualisme Metode Penelitian Subyek
Motif Para Penari [ Jenis Pnedekatan <«  Penari Hip-Hap
dan Persepsi Masyarakat Kualitatif ; dan Maasyarakat Jawa
Tawa Pendckatan Fenomenologi

| !

Interview Analisis
Mengumpulkan data untuk Analisis data
analisis dan interpretasi dan Kesimpulan
> Aplikasi <

Laporan hasil temuan
Menarik Implikasi

Prosespenelitian inidilakukan dengan mengadopsiproses penelitian dari
BabbiedalamGarna. Dibangun berawal dari perhatian wacana yang berkembang
tentang fenomena Hip-Hop Dance yang masuk ke Indonesia. Fenomena Hip-Hop
Dance muncul melalui media massa dan menarik perhatian masyarakat, hal ini

memiliki daya tarik tersendiri bagi peneliti. Hip-Hop Dance yang dipandang
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membawa budaya barat (eropda dan amerika) yang dikenal mempunyai budaya
yang bebas, membawa pengaruh terhadap kebudayaan indonesia.

Membaca  realitastersebutmemunculkan  gagasandaripenelititentang
metode menghadirkanperspsi terhadap hip-hop dane. Untukmencapaicita-
citatersebutmaka penelitimenggunakanteori konstruksi social dirisebagaimedia
untuk mengetahui motif dari penari dan persepsi masyarakat jawa.

H. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya®.Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa
metode penelitian, yaitu:

1. Pendekatan dan Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Creswell
(2010), penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengekporasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap
berasal dari masalah social atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitati ini
melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukna pertanyaan-pertanyaan dan
prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan,
menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema
yang umum, dan menafsirkan makna data.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan maksud agar
dalam proses pencarian makna dibalik fenomena dapat dilakukan secara
komperhensif mendalam. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang

menghasilkan penemuan yang tidak bisa dicapai dengan menggunakan prosedur-

*Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktil. (Jakarta: PT. Rineka Cipta.
Cet. 13, 2006), hal, 160
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prosedur statistic atau dengan cara-cara lain dari kuantitatif (pengukuran).
Metode kualitatif dapat juga digunakan untuk menemukan dan memahami apa
yang tersembunyi dibaik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang
sulit dipahami. Metode kualitatif ini dapat juga digunakan atau dipakai untuk
mencapai dan memperoleh cerita, pandangan yang segar dan ceita mengenai
segala sesuatu yang sebagian besar sudah bisa diketahui.

Jenis penelitianyang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang bertitik
tolak pada paradigm fenomenologis karena adanyafenomena sosial mengenai
fenomena Hip-Hop Dance yang mulai masuk ke dalam budaya baru yang ada di
indonesia, dengan masuknya budaya Hip-Hop Dance  membuat adanya
kekhawatiran dari masyarakat jawa.

Sedangkan untuk mengkaji lebih dalam peneliti menggunakan
pendekatanfenomenologimerupakan kajian mengenaifenomenayang terjadi,yaitu
dengan cara menerapkan metodelogi ilmiah dan penelitian fakta-fakta yang
bersifat objektif yaitu yang berkaitan dengan perasaan, tindakan, ide dan
sebagainya yang diungkapkan dalam bentuk luar yang berupa perkataan atau
perbuatan. Dalam jenis fenomenologi partisipasi dari peneliti sangat diperlukan,
sehingga dapat memahami segala macam tindakan dari dalam maupun luar.

2. Subyek, Objek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda,
ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah

yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek
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penelitian inilah terdapat objek penelitian.”’. Sebagai contoh subyek
dalam penelitian ini adalah para penari Hip-Hop Dance dan masyarakat
Jawa Abangan, Santri dan Priyayi. Sedangkan, obyeknya adalah persepsi
dari masyarakat Jawa. Jadi, persepsi dari Masyarakat jawa terhadap Hip-
Hop Dance di Sidoarjo.

Subyek dari penelitian adalah para penari Hip-Hop Dance dan
Masyarakat Jawa abangan, santri dan priyayi. Dimana kehidupan dari
para penari Hip-Hop dengan masyarakat jawa sangat berbeda dari segi
kebiasaan, kesukaan dan tata karma. Penari Hip-Hop syarat dengan
kehidupan yang sering diisi dengan latthan menari, mendengarkan musik
yang kebanyakan musik tersebut berasal dari luar negeri yang artinya
bukan musik asli dari Indonesia. Peneliti mengobservasi para penari
Hip-Hop dan masyarakat jawa abangan, santri dan priyayi di sidoarjo
dan mencari subjek yang cocok untuk dijadikan sebagai subjek
penelitian.

TABEL 1.1

Dalam penelitian ini subjeknya meliputi:

No Nama Usia L/P Alamat Status Informan
Fransel

JI. Rajawali No. 74

1 | Yehezkiel Belia | 20 tahun L Penari Hip-Hop
Rewwin Sidoarjo
Ayal

J1. Berbek 3 F no. 56

2 EtykaKenzza 22 tahun P Penari Hip-Hop

Waru Sidoarjo

7 Saifuddin, Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 1998) hlm 35




28

Lukman Hakim

28 tahun

PP. Baitul Mutashowif
Kepunten, tulangan

Sidoarjo

Santri

4 | M.Fariz Hamsah

29 tahun

J1. Punto Dewo RT 4 RW
1 desa Kedung
Wonokerto Kec.

Prambon Sidoarjo

Santri

Rr. Riska Nisa

Oktaviane

22 tahun

J1. Cendrawasih BU-7
Wisma Tropodo Waru

Sidoarjo

Priyayi

H. Mas Hussein

48 tahun

J1. Berbek Dalem 27

Waru Sidoarjo

Priyayi

Elly Kurnia

26 tahun

J1. Brigjen Katamso 2
No. 01 RT 23 RW 5

kedungrejo

Abangan

Titik Sugianti

54 tahun

J1. Brigjen Katamso 2
No.01 RT23 RW 5

kedungrejo

Abangan

Deskripsi data informan

1) Fransel yehezkiel, Fransel adalah seorang penari hip-hop yang

terdorong untuk menari sejak ia mulai dikenalkan oleh ibunya yang

juga seorang penari remo yang terkanal pada generasinya, setelah

Fransel melihat ibunya menari Fransel berminat untuk mengikuti sang
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ibu dan masuk ke sanggar yang bernama BTM (bina tari modern)yang
berada di gedung cak durasim. Setelah lulus dari sekolah menengah
pertama di SMPN 4 Waru Fransel masuk ke dalam sekolah menengah
atas di SMKN 1 Surabaya, karena di sekolah tersebut terdapat jurusan
tari namun ternyata Fransel diterima di SMKN 12 Surabaya jurusan
animasi. Dan setelah di SMKN 12 Surabaya. Pada awalnya tahun 2013
di SMKN 12 surabaya tidak ada dance, pada saat Fransel naik kelas ke
kelas sebelas ada salah satu kakak kelasnya yang mengadakan flasmob
untuk acara pentas seni yang ada di sekolahnya. Pada saat itu
antusiasme siswa-siswi SMKN 12 sangat besar, kemudian Fransel
mengikuti kelas flashmob yang diadakan di sekolahnya dan Fransel
menjadi koordinasi untuk membuat gerakan, karena salah satu kakak
kelasnya mengetahui bahwa Fransel adalah seorang penari hip-hop.
Setelah sukses dengan acara flashmob yang meriah, namun setelah
selesai acara tersebut grup flasmob yang sudah terbentuk anggotanya
keluar satu persatu, pada saat itu Fransel terpikir untuk membuat
sebuah grup dance karena cukup banyak peminat daridance tersebut.
Dan akhirnya Fransel mengumpulkan kurang lebih enam orang untuk
diajak membuat sebuah grup dance di SMKN 12 Surabaya, dan setelah
itu mereka setuju untuk membentuk sebuah grup dance dengan pendiri
grup dance dari FBS (flash before second). FBS sendiri terinspirasi
dengan film Step Up Revolution yang dimana di salah satu grup dance
ada yang bernama The Mob, arti dari FBS (flash before second) adalah

cahaya pertama dan selain itu apabila ditelaah kembali arti dari grup
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dance tersebut berasal dari nama sekolah cahaya berarti 1 (satu) dan
second (dua) apabila disambungkan maka jadilah 12, setelah semuanya
setuju dengan nama tersebut maka jadilah FBS (flash before second)
pada tanggal 14 Juni 2013 hingga sekarang sudah banyak kompetisi
yang sudah di menangkan oleh FBS.

Etyka Kenzaa, Etyka adalah seorang penari hip-hop yang berawal dari
hobi. Sejak berada dibangku sekolah menengah pertama Etyka senang
mendengarkan lagu-lagu yang bertemakan dance apapun musiknya dan
dari mana asalnya. Pada mulanya Etyka senang melihat kpop karena
kpop selalu mempunyai unsur musik yang bertempo cepat dan selalu
terdapat dance pada setiap musiknya ia terdorong untuk menirukan
gerakan-gerakan yang ada dalam musik kpop. Setelah Etyka menginjak
ke sekolah menengah atas Etyka dan salah satu teman yang juga
mempunyai hobi dance berpikir untuk membuat sebuah grup dance
beranggotakan lima orang untuk mengikuti kompetisi hip-hop yang
berada di Surabaya. Dan tidak diduga banyak yang mendaftar untuk
menjadi anggota dari grup dance yang akan di bentuk Etyka, namun
saat itu Etyka hanya membutugkan lima orang untuk mengikuti
kompetisi. Setelah Etyka dan grupnya mengikuti kompetisi namun saat
itu grupnya belum mendapatkan juara antusiasme dari orang yang ingin
mendaftar menjadi anggota sangat banyak bahkan ada beberapa anak
laki-laki yang ingin mendaftar, akhirnya Etyka berpikir untuk membuat
beberapa grup dan di anungi dalam satu agency, kemudian Etyka

mendirikan sebuah agency yang bernama crown family agency yang
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terdapat tiga grup di dalamnya yang bernama crown zero, crown girls
dan crown crew. Tiga grup tersebut masing-masing memiliki anggota
berbeda-beda seperti pada crown zero yang mempunyai lima anggota
yang semuanya adalah laki-laki, crown girl mempunyai enam anggota
yang semuanya perempuan dan crown zero adalah grup yang isinya
para penari baru yang belum mendapatkan grup atau sedang menjalani
masa latihan. Dari situlah Etyka memulai debut dancenya dan sampai
sekarang agency yang didirikan selalu mengikuti kompetisi-kompetisi
dance dan beberapa kompetisi yang diitkuti oelh agencynya selalu
mendapatkan juara.

Lukman Hakim, lukman adalah seorang santri dari kecil sudah berada
di lingkungan yang religius. Orang tua dari lukman semuanya adalah
lulusan pondok yang sekarang ditempati oleh lukman yaitu PP. Baitul
Mutashowif. Dari SD sampai SMA Ilukman selalu mendapatkan
beasiswa dari sekolahnya walaupun lukman selau bersekolah di sekolah
negeri tapi ia hidup di lingkungan pondok yang ada di desanya. Setelah
lulus dari sekolah menengah atas lukman memutuskan untuk berkuliah
dan mondok di PP. Baitul Mutashowif dan berkuliah di UIN Sunan
Ampel Surabaya sampai sekarang.

M.Fariz Hamsah, sejak kecil fariz sudah berada dilingkungan santri.
Ayah dari fariz dulunya pernah berada di pensantren, beberapa dari
saudaranya juga lulusan dari pensantren. Saat menginjak ke bangku
sekolah menengah pertama ia mondok di PP. Tebuireng jombang, ia

bersekolah di MTsN Tebuireng jombang dan melanjutkan ke MA
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Tebuireng jombang. Sejak di MTs sudah mendapatkan beasiswa selama
ia berlajar di MTsN dan di MA ia selalu masuk dalam sepuluh besar
dan seluruh biaya sekolahnya gratis karena mendapatkan beasiswa dari
pondoknya.

Rr. Riska Nisa Oktaviane, riska terlahir dari keluarga ningrat. la
mendapatkan gelar bangsawan dari sang ibu yang bernama Rr. Estoe
Wiloedjeng. Riska adalah keturunan dari hamengkubuwono 3 dan
hubungan dengan pangeran diponegoro mempunyai garis keturunan
dari keraton jogja dari pihak eyang putri. Dan dari pihak ayahnya
ibunya riska yang berarti eyang kakungnya riska masih terdapat
keturuann keraton surakarta yaitu pangeran lanang dangiran. Dengan
riska menyandang gelar dari keluarganya ia mempunyai aturan-aturan
yang dikhususkan untuknya dan mendapat keistimewaan dari gelarnya.
H. Mas Hussein S.Pd. M.Pd dikenal sebagai poro mas dikalangan
masyarakat, karena beliau masih mempunyai garis keturan dari nabi
Muhammad. Dari sayid sulaiman ketika menjadi santri sunan ampel
melihat wajah dari sayid sulaiman sangat bersinar dan setelah itu sunan
ampel bertanya kepada para santri bahwa siapa yang sarungnya diikat,
kemudia sayid sulaiman mengacungkan tangan sejak saat itu sunan
ampel menyuruh semua para santri untuk memanggil seluruh keturunan
dari sayid sulaiman dengan panggilan mas. Beliau mengatakan bahwa
keluarganya termasuk dalah bani haji. Menurut kitab nurul absor
menyebutkan bahwa siti Fatima putri dari nabi muhamad menyebutkan

bahwa ia adalah keturunan dari mas, itu menandakan bahwa “mas” itu
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bukan hanya dari zaman sunan ampel sebutan tersebut sudah ada sejak
zaman nabi.

Elly Kurnia, elly terlahir dari keluarga yang sederhana dari ibu yang
tukang jahit dan ayah yang bekerja menjadi tukang di salah satu
perusahaan properti di Surabaya. Didalam keluarganya masih
memegang teguh adat jawa salah satunya percaya akan adanya mahluk
halus, elly mempercayai adanya mahluk halus. Pernah suatu hari di
acara pernikahan kakak laki-lakinya ia menaruh bunga sesajen untuj
ditaruh di gapura depan gang yang berada dirumahnya yang bertujuan
untuk mengusir mahluk halus yang mengganggu jalannya acara
pernikahan tersebut. Dan pernah suatu ketika Elly mengalami
kecelakaan yang cukup parah, kemudian ia mengadakan slametan ia
percaya apabila mengadakan slametan maka ia tidak akan diganggu lagi
dengan mahluk halus yang telah mencelakainya.

Titik Sugianti, titik adalah ibunda dari Elly Kurnia seperti yang
dijelaskan diatas bahwa keluarga dari ibu titik masih mempercayai
adanya mahluk halus, pada saat acara pernikahan anak laki-lakinya ibu
titik dan Elly menaruh bunga sesajen di gapura dekat rumahnya agar
terhindar dari mahluk halus yang akan mengganggu jalannya acara
pernikahan anak laki-lakinya. Dan setelah istri dari anak laki-lakinya
hamil bu titik sering mengadakan slametan dari kehamilan sampai
kelahiran yaitu tingkeban, babaran, pasaran, pitonan, telonan, selapan

dan taunan.
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b. Obyek Penelitian

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau
yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan
dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa
perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra,
simpati-antipati, keadaan batin, dan bisa juga berupa proses.”® Persepsi
terhadap seseorang termasuk dalam ilmu komunikasi yang terdapat
dalam teori konstruksi social diri menganggap bahwa kualitas, dan sifat
hubungan dapat diperkirakan hanya dengan mengetahui atribut masing-
masing individu dan kombinasi antara atribut-atribut tadi. Dimana
dengan mempersepsikan individu bisa mengetahui dari dalam individu
tersebut, dengan adanya Hip-Hop Dance yang masuk ke dalam negeri
yang dapat menggeser sedikit kedudukan seni tari di dalam negeri.
Dengan mempersepsi Hip-Hop Dance dapat diketahui persepsi dari

masing-masing masyarakat Jawa.

c. Informan

Narasumber atau informan adalah orang yang bisa memberikan
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita®.
Dalam hal ini lebih tepatnya memberi informasi terkait dampak
perilaku sosial yang terjadi akibat adiksi yang dialami oleh subjek
penelitian. Informan akan memberikan informasi terkait perilaku sosial
yang dilakukan oleh subjek penelitian kepada peneliti dengan cara

wawancara secara mendalam antara informan dan peneliti terkait

 Saifuddin, Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 1998) hlm 36
¥ Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him.195.
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perilaku sosial subjek peneltian. Informan dalam penilitian ini
merupakan teman dekat subjek dan juga orang-orang yang berada
disekitar subjek penelitian.
d. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Sidoarjo. Karena di Sidoarjo
terdapat macam-macam masyarakat Jawa Abangan, Santri dan Priyayi.
Dan di Sidoarjo terdapat juga beberpa komunitas yang bergerak
dibidang tari mulai dari tari tradisional sampai tari modern.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Dimana data penelitian yang di peroleh agar tidak meleset
dalam menentukan data nantinya. Maka paling tidak harus melihat
kembali konsep, variabel, indikator variabel dan pengukuran yang
telah dirumuskan sebelumnya.*
Dalam suatu penelitian diperlukan jenis data yang dapat
digolongkan menjadi dua yakni:
1) Jenis data Primer,
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data

pertama atau tangan pertama dilapangan.’’

Data primer
merupakan data inti dari penelitian ini yakni data yang

diperoleh secara langsung oleh peneliti. Data ini yang

diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan fokus

30 Burhan Bungin, Metode penelitian sosial format-format kuantitatif dan kualitatif, (Surabaya :
Airlangga University Press, 2001) hlm 57-58

31Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Releation dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 26-28.
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penelitian ini yakni motif para penari hip-hop memilih Hip-
Hop Dance dan Hip-Hop Dance dalam persepsi
Masyarakat Jawa

Jenis Data Sekunder

Data sekunder, yaitu Data Sekunder adalah data yang
diperoleh data yang diperoleh secara tidak langsung oleh
peneliti, tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua
atau ketiga.’. Data sekunder dikenal juga sebagai data-data
pendukung atau perlengkap data utama yang dapat
digunakan oleh peneliti. Data ini digunakan untuk
mendukung segala hal yang berkaitan dengan rumusan
masalah dan fokus penelitian atau data primer. Data
sekunder, data tentang subjek penelitian, data tentang lokasi
penelitian, data tentang objek penelitian, dan data lain yang
berhubungan tentang penelitian dan mampu mendukung
data primer. Data tentang subyek penelitian yaitu tentang
motif para penari Hip-Hop Dance memilih Hip-Hop Dance
dan persepsi masyarakat jawa terhadap Hip-Hop Dance,
dan segala hal yang berkaintan dengan subyek yang bisa

menjadi penunjang data primer.

32 Prof. Dr. Mukhtar, M.Pd, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta Selatan: Referensi,

2013)
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b. Sumber data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan dari informan, selebihnya adalah data tambahan
seperti hasil wawancara dan lain-lain.*®
1) Data Primer

Data primer adalah sumber data yang berasal dari sumber
data langsung dalam penelitian untuk tujuan tertentu. Dalam
penelitian ini yang termasuk sebagai sumber data primer adalah
dari hasil wawancara dengan para penari Hip-Hop Dance dan
masyarakat jawa.

Peneliti melakukan proses wawancara dalam upaya
menggali data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian,
peneliti menggunakan alat bantu berupa draf pertanyaan,
bukutulis, bolpoint, untuk mencatat informasi yang disampaikan
oleh informan.

2) Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti.**Data  ini  berupa studi
kepustakaan.Disini peneliti mencari data penelitian bersumber
dari bahan bacaan yaitu dengan cara mempelajari melalui Internet

dan buku-bukureferensi tentang penelitian ini.

3Lexy J. Maleong, MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung; RemajaRosdaKarya, 2002) hlm.

122.

Ibid, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), him. 86
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4. Tahap-TahapPenelitian

Dalam penelitian ini, ada 4 tahapan yang dilakukan oleh

penelitian sebelum melakukan pengambilan data yaitu dengan prosedur:

a. Tahapan Pra Lapangan

Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai persiapan, baik
yang berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan
perlengkapan yang dibutuhkan di lapangan. Diantaranya adalah
menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,
mengurus perizinan. Ada enam tahap kegiatan yang harus
dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini®> adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah:

1) Menyusun Rancangan Penelitian

Pada tahap ini peneliti membuat usulan judul penelitian
yang berbentuk dalam proposal penelitian yang sebelumnya telah
didiskusikan dengan dosen pembimbing, untuk kemudian
diseminarkan dengan beberapa dosen pendamping dan penguji.
Proposal penelitian ini terdiri dari latar belakang, fokus
penelitian,tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil
penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir, metode
penelitian.

2) Memilih Lapangan Penelitian
Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di

Sidoarjo

PLexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif ,(Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2009),

hlm.127.
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Mengurus Perizinan

Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk
proposal, pertama-tama yang perlu di lakukan oleh peneliti
ialah mengurus izin kepada yang berwewenang memberikan
izin bagi pelaksanaan penelitian, ketua jurusan, dekan fakultas,
kepala instansi seperti pusat dan lain-lain.

Selain mengetahui siapa yang berwewenang, segi lain
yang perlu diperhatikan ialah persyaratan lain yang diperlukan.
Persyaratan itu dapat berupa (1) surat tugas, (2) surat izin
instansi di atasnya, (3) identitas diri seperti KTP, foto dan lain-
lain, (4) perlengkapan penelitian barangkali perlu diperlihatkan
juga seperti kamera foto, tape recoder, video recorder, dan
sebagainya, (5) barangkali dalam hal tertentu pemberi izin
mempersyaratkan agar peneliti memaparkan maksud, tujuan,
hasil penelitian yang diharapkan, siapa-siapa yang harus
dihubungi dan lain-lain.*®
Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahapan ini belum sampai pada titik yang
menyingkapkan bagaimana penelitian masuk lapangan dalam
arti mulai mengumpulkan data yang sebenarnya. Jadi, tahapan
ini barulah merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-

hal tertentu telah menilai keadaan lapangan.

3%1bid, him. 128.



5)

40

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana
dengan baik apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu
dari kepustakaan atau mengetahui melalui orang dalam tentang
situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan.
Sebaiknya sebelum menjajaki lapangan, peneliti sudah
mempunyai gambaran umum tentang, geografi, demografi,
sejarah dan sebagainya. Hal tersebut akan sangat membantu
penjajakan lapangan.’’ Peneliti juga harus menyediakan format
pertanyaan yang akan diajukan, dalam bentuk pedoman
wawancara.

Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informandisini adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikaninformasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Jadi, dia harus memiliki banyak pengalaman
tentang latar penelitian. Informan berkewajiban secara sukarela
menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat
informan. Sebagai anggota tim dengan kebaikannya dan
dengan kesukarelaannya informan dapat memberikan
pandangan dari segi tentang nilai-nilai, sikap, bangunan,
proses, dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian tersebut.

Kegunaan informan bagi peneliti ialah membantu agar
secepatnya dan tetap seteliti mungkin. Di samping itu

pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar dalam waktu

3Ibid, him. 130.
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yang relatif singkat banyak informan yang terjaring, jadi
sebagai sampling internal, karena informan dimanfaatkan
untuk berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu
kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya.*®
6) Menyiapkan Perlengkapan
Peneliti  hendaknya  menyiapkan tidak hanya
perlengkapan fisik, tetapi segala macam perlengkapan
penelitian yang di perlukan. Yang harus dilakukan oleh
peneliti agar proses penelitian berjalan lancar terutama pada
saat wawancara yaitu seperti : Alat tulis Blocknote, Ball Point,
Tape Recorder, kertas, buku catatan, kamera dan sebagainya.
Agarhasil wawancara tercatat dengan baik (jika catatan hilang,
masih  adarekaman)  sehingga  karyanya dapat di
dokumentasikan. Persiapan penelitian lainnya yang perlu pula
dipersiapkan ialah jadwal yang mencakup waktu.”.
Tahapan Lapangan
Tahapan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu : (1)
memahami latar penelitian, untuk memasuki tahapan di lapangan,
peneliti perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu. Di
samping itu, peneliti perlu mempersiapkan dirinya, baik secara
fisik maupun secara mental. (2) memasuki lapangan, dan (3)

berperan serta sambil mengumpulkan data.*’

31bid, him. 132.
3Ibid, him. 133.
“1bid, him. 137.
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Tahap ini peneliti lebih fokus pada pencarian dan
pengumpulan data dilapangan, serta mengamati segala
bentukaktivitas yang ada dilokasi penelitian. Sambil menulis
catatan lapangan untuk tahap berikutnya. Meskipun tidak mungkin
seseorang melakukan dua hal secara bersamaan, akan tetapi
dengan catatan lapangan ini, diharapkan peneliti akan lebih paham
dan ingat akan data-data yang diperoleh pada tahapan ini. Untuk
mengingat akaninformasi dan data-data, peneliti juga dibantu
dengan rekaman suarayang telah dilakukan.

Tahap Analisis Data

Tahap analisis data yaitu tahap dimana peneliti mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori
dansatuan uraian dasar. Pada tahap ini, peneliti mulai menelaah
seluruhdata yang terkumpul seperti hasil wawancara, pengamatan,
catatanlapangan, dokumentasi dan data lain yang kemudian
diklasifikasi dandianalisa.

Tahap Penulisan Laporan

Tahap dimana peneliti menuangkan hasil dari penelitian
kedalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap akhir dari seluruh
prosedur penelitian, dan disini peneliti dituntut kekreatifannya
dalammenulis. Tentunya penulisan laporan sesuai dengan prosedur
penelitian, karena penulisan yang baik akan menghasilkan
kualitasyang baik pula terhadap penelitian. Adapun penulisannya

mulai dari tahap pertama yaitu perumusan masalah sampai tahap
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akhir yaitu analisa data yang ditunjang dengan keabsahan data
yang ditulis dalam penulisan yang berbentuk skripsi. Dalam
penulisan laporan ini ditunjang sistematika pembahasan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah interview (wawancara),
observasi, dan dokumentasi.*'Strategi pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua cara, yaitu metode
atau teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan noniterraktif. Metode
interaktif meliputi observasi, wawancara, mendalam, sedangkan yang
noniterraktif meliputi kuisioner, mencatat dokumen atau arsip (content analysis).
Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur yang
sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode pengumpulan data
yang sangat erat kaitannya dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan.
Masalah memberi arah dan mempengaruhi penentuan metode pengumpulan data.
Dalam penelitian ini menggunakan 2 macam pengumpulan data yakni
sebagai berikut:
1. Wawancara
Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang di wawancarai.Penulis akan melakukan
wawancara langsung kepada pihak-pihak yang telah di sebutkan di
halaman di atas, guna mendapatkan informasi yang lebih luas serta

mendalam untuk dapat dijadikan bahan pembahasan dari hasil

*1'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him 158-181
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penelitian. Tujuan utama wawancara adalah “untuk menyajikan
konstruksi aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, atau tanggapan
atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan,” (Sutopo,
2002:58).Wawancara di dalam penelitian kualitatif pada umumnya
tidak dilakukan secara terstruktur ketat dan dengan pertanyaan
tertutup, tetapi dilakukan secara tidak terstruktur atau sering disebut
sebagai teknik wawancara mendalam, karena peneliti merasa tidak
tahu apa yang belum diketahuinya. Dengan demikian wawancara
dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat open ended, dan mengarah
pada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak
secara formal terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang
diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar
bagi penggalian informasinya secara lebih jauh dan mendalam. Oleh
karena itu, dalam hal ini subjek yang diteliti posisinya lebih berperan
sebagai informan daripada sebagai responden. Wawancara mendalam
ini dapat dilakukan pada waktu dan kondisi konteks yang dianggap
paling tepat guna mendapatkan data yang rinci, jujur dan mendalam.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subyek penelitian.*”. Dokumentasi adalah cara
pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, bahan
laporan dan sebagainya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

dokumen adalah sebagai sumber data lainnya yang sifatnya

2 Burhan Bungin, Metode penelitian sosial format-format kuantitatif dan kualitatif, (Surabaya :
Airlangga University Press, 2001) hlm 152
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melengkapi data utama. Dalam penelitian ini dokumen yang
diperlukan adalah dokumen yang berkaitan dengan Dance dan Jawa
juga foto dan rekaman wawancara untuk melengkapi data hasil
wawancara yang telah dilakukan.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini sistematika pembahasan dipakai untuk memudahkan

penelitidalam mengurutkan pembahasan yang hendak dikaji. Adapun sistematika

pembahasan ini terdiri dari lima bab.

BAB 1: PENDAHULUAN. Dalam bab ini meliputi latarbelakang, rumusan
masalah dan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, definisi konsep penelitian, kerangka pikir penelitian,
metode penelitian. yang didalamya membahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian, subyek obyek dan lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, tahapan-tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

BAB II : KAJIAN TEORITIS. Bab ini berisi mengenai teori dari buku-buku yang
ditemukan peneliti guna mendukung judul dari penelitian ini dan model
metodologi penelitian yang diterapkan dalam menganalisa data.

BAB III : PENYAJIAN DATA. Bab ini berisi tentang Deskripsi subyek, obyek,
wilayah penelitian, dan deskripsi tentang data penelitian.

BAB IV: ANALISIS DATA. Bab keempat dalam laporan penelitian ini berisi
mengenai penjelasan hasil penelitian yang diperoleh peneliti sesuai dengan

teori.
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BAB V; PENUTUP. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua bab
sebelumnya dan jawaban dari pertanyaan yang dipaparkan. Selain itu juga
sedikit saran yang disampaikan baik kepada pihak instansi maupun

masyarakat setempat dan juga masyarakat umum.



